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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mengembangkan potensi sumber daya manusia, apabila pendidikan baik maka kualitas sumber daya manusia juga akan meningkat. Kualitas suatu sumber daya manusia dapat dilihat dari penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologinya. Seiring dengan perkembangan zaman, kemampuan akan peningkatan sumber daya manusia akan semakin meningkat terutama pada era globalisasi serta dalam dunia kerja. Salah satu bukti perkembangan ilmu pengetahuan dari teknologi pada zaman sekarang yaitu adanya penemuan-penemuan baru baik perangkat keras maupun perangkat lunak komunikasi. Penemuan tersebut mampu menyebarkan informasi atau pesan yang jauh lebih baik dalam bentuk media. 
Peranan pendidikan terletak dalam usaha menyiapkan manusia sebagai subjek dalam pembangunan nasional yang titik sentralnya adalah proses pembelajaran. Dalam pembelajaran, ada komponen pendidikan yang sangat menentukan, antara lain: tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, guru sebagai pendidik, siswa sebagai peserta didik, metode pembelajaran, media pembelajaran serta lingkungan pembelajaran. Komponen yang menentukan tersebut harus saling mendukung satu sama lain dalam mengoptimalisasikan proses pembelajaran sehingga dapat diperoleh hasil belajar yang maksimal yang berupa peningkatan hasil belajar peserta didik.
 Seperti yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 32 Tahun 2013 tetang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 19 ayat 1 yakni: 
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
Guru sebagai salah satu komponen penentu merupakan  sumber daya manusia yang berkualitas dan mempunyai peranan penting dalam mewujudkan keberhasilan siswa dalam belajar. Oleh karena itu, guru harus mampu menguasai dan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi demi efektifitas pelaksanaan pembelajaran.

Salah satu komponen pembelajaran yang harus diperhatikan guru dalam proses pembelajaran yang efektif adalah pemilihan media. Pemanfaatan media pembelajaran sangat membantu guru dalam proses pembelajaran dan menentukan kualitas pembelajaran yang berdampak pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa setelah proses pembelajaran dilaksanakan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sadiman (2014:11) yang mengemukakan bahwa :

Guru dan media pendidikan hendaknya bahu membahu dalam memberikan kemudahan belajar bagi siswa. Perhatian dan bimbingan secara individual dapat dilaksanakan oleh guru dengan baik sementara informasi dapat pula disajikan secara jelas, menarik, dan teliti oleh media pendidikan. 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya media pembelajaran dapat tercipta suasana belajar yang lebih kondusif dan mampu membangkitkan motivasi siswa dikarenakan proses transformasi pesan pembelajaran dari guru kepada siswa berlangsung lebih menyenangkan dan efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Mata pelajaran IPA pada Sekolah Menengah Pertama, siswa mengenal materi anatomi tubuh manusia. Siswa perlu memperkuat konsep dasarnya supaya tidak mengalami kesulitan memperdalam materi ini saat duduk di Sekolah Menengah Atas, selain itu juga anatomi tubuh manusia merupakan sebuah ilmu pengetahuan yang tanpa disadari sering diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi pelajaran tentang anatomi tubuh manusia ini biasanya didapat dari buku, gambar anatomi tubuh dan alat peraga. Pengetahuan yang didapat tersebut masih sulit untuk dimengerti karena tidak adanya alat bantu untuk memvisualisasikan materi yang jelas. Selain itu, pengetahuan yang didapat terkadang menimbulkan rasa kebosanan  karena  materi  yang diberikan  dianggap  tidak menarik dan monoton. Hal inilah yang membuat hasil belajar siswa tidak efektif.
Era globalisasi sekarang kemajuan teknologi informasi dan komunikasi memberikan inspirasi, mendorong dan mengharuskan setiap pelaku pembelajaran, khususnya pengajar dan peserta didik memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk membantu meningkatkan efektifitas dan efesiensi pembelajaran. Teknologi informasi dan komunikasi menjadi alat pengantar dan pengelola isi pembelajaran, memudahkan pengajar dan peserta didik mendapatkan sumber informasi dan pengetahuan berskala luas dengan cepat dan akurat. Kemajuan di bidang sains dan teknologi, khususnya bidang komputer pada era globalisasi ini sudah merebak ke segala bidang sehingga kehadiran teknologi komputer ini tidak bisa dihindari lagi, termasuk di bidang pendidikan IPA.
Kegiatan belajar mengajar merupakan proses untuk memberikan pengalaman yang memadukan fisik dan mental melalui interaksi antara peserta didik dengan lingkungan belajar. Pendekatan dan strategi belajar mengajar yang bervariasi akan menumbuhkan kecintaan pada pelajaran, sehingga peserta didik merasa tertantang untuk lebih intensif dalam menggali segala informasi yang berhubungan dengan materi yang sedang dipelajarinya.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 3 Pujananting pada bulan Februari 2019 bahwa masih terdapat masalah dalam proses pembelajaran yakni kurang efektifnya proses pembelajaran yang berlangsung sebab kurangnya pemanfaatan media sebagai sumber belajar, sedangkan sarana yang tersedia di sekolah sudah mendukung untuk memanfaatkan media pembelajaran, contohnya seperti computer, Laptop dan DLP projector. Akibatnya siswa merasa jenuh dan kurang bersemangat, serta perhatian siswa yang rendah disebabkan karena mengantuk, terlebih pada Mata Pelajaran IPA di mana siswa seharusnya memiliki minat belajar yang tinggi yang di tunjukkan melalui antusias siswa dalam belajar, ataupun hasil belajar yang tinggi selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini terbukti setelah diperoleh hasil ulangan semester kelas VIII SMP Negeri 3 Pujananting tahun pelajaran 2017/2018 semester genap yang masih rendah, rata-rata siswa masih belum memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Seorang guru mata pelajaran IPA di SMP Negeri 3 Pujananting menyatakan bahwa tidak begitu rumit dalam menyampaikan materi pembelajaran  anatomy tubuh manusia, namun siswa kurang menagkap materi ini dengan baik, karena siswa hanya dapat membayangkan bagaimana organ tubuh manusia itu dengan bantuan buku teks. Dengan demikian diperlukan inovasi-inovasi dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, saat ini banyak muncul inovasi baru, salah satunya adalah media visual tiga dimensi (3D). Dengan menggunakan media ini, guru akan lebih jelas dalam menerangkan materi anatomi tubuh karena dapat membantu siswa untuk memahami secara utuh dan membayangkan kondisi sebenarnya dari materi yang disampaikan. 
Media pembelajaran yang berupa 3D merupaka salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran, namun sampai saat ini media tersebut masih sangat jarang dipergunakan oleh guru dalam menyajikan pembelajaran IPA khususnya. Hal tersebut dapat terjadi karena beberapa hal, diantaranya tidak adanya sarana pendukung media tersebut, guru mata pelajaran  tidak mengetahui bahwa ada media pembelajarann 3D yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, serta kurangnya pemahaman guru tentang cara penggunaan media 3D tersebut. Sedangkan penggunaan media visual 3D dalam proses pembelajaran dilakukan untuk membantu guru dalam mengajarkan konsep-konsep abstrak yang tidak dapat diamati siswa secara langsung, serta memudahkan siswa untuk memahami dan menguasai konsep yang disampaikan. Hal ini sesuai dengan karakteristik mata pelajaran IPA yaitu objek kajiannya berupa benda konkret dan dapat ditangkap indera, dikembangkan berdasarkan pengalaman empiris, memiliki langkah-langkah sistematis yang bersifat baku, menggunakan cara berfikir yang logis yang bersifat deduktif dan obyektif. Salah satu fungsi dari media pemelajaran yaitu mewujudkan pembelajaran konsep atau tema pembelajaran yang abstrak ke dalam bentuk kongkrit.
Melihat permasalahan kurang efektifnya proses pembelajaran yang terlihat dari siswa yang merasa jenuh dan kurang bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga berdampak ke hasil belajar siswa yang rendah, maka peneliti memiliki gagasan untuk menggunakan media pembelajaran visual 3D yang mendukung pembelajaran IPA. Dengan penggunaan media pembelajaran vuisual 3D siswa diharapkan dapat mengatasi permasalahan-permasalahan materi yang kurang mampu dipahami dan siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengangkat sebuah judul yakni “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Visual Tiga Dimensi (3D) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran  IPA Kelas VIII SMP  Negeri 3 Pujananting Kabupaten Barru”.
A. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya maka dapat ditarik rumusan masalah yakni :

1. Bagaimana gambaran penggunaan media pembelajaran visual tiga dimensi (3D) pada mata pelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 3 Pujananting Kabupaten Barru?

2. Bagaimana gamabaran hasil belajar siswa setelah penggunaan media pembelajaran visual tiga dimensi (3D) pada mata pelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 3 Pujananting Kabupaten Barru?

3. Apakah ada pengaruh penggunaan media pembelajaran visual tiga dimensi (3D) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 3 Pujananting Kabupaten Barru?
B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dia atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memberikan gambaran penggunaan media pembelajaran visual tiga dimensi (3D) pada mata pelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 3 Pujananting Kabupaten Barru.
1. Memberikan gamabaran hasil belajar siswa setelah penggunaan media pembelajaran visual tiga dimensi (3D) pada mata pelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 3 Pujananting Kabupaten Barru?
2. Menguji apakah ada pengaruh penggunaan media pembelajaran visual tiga dimensi (3D) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VIII SMP Negeri 3 Pujananting Kabupaten Barru.
C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak secara langsung maupun tidak langsung yang terlibat dalam dunia pendidikan, baik sebagai pengembang pendidikan, lembaga pendidikan formal maupun non formal. terutama  bagi  guru  dan  siswa  yang  terlibat  langsung  dalam  proses  belajar mengajar. Secara lebih khusus penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi : 
1. Manfaat teoritis

a) Bagi guru, manfaat bagi guru, diharapkan dapat menjadi bahan referensi, dalam mengembangkan ilmu pengetahuan berbasis teknologi di bidang pendidikan. 

b) Bagi Kepala Sekolah, manfaat bagi kepala sekolah, dapat menjadi masukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam kebijakan yang diberikan.

c) Bagi Siswa, Manfaat bagi siswa, diharapkan dapat menjadi informasi yang dapat memperbaiki perilaku belajar mandiri untuk meningkatkan prestasi belajar dan kualitas diri siswa.
2. Manfaat praktis

a) Bagi guru, membantu guru dalam  memilih dan memanfaatkan salah satu media pembelajaran interaktif, sehingga guru tidak bingung dalam pemilih media pembelajaran yang akan digunakan pada mata pelajaran IPA.

b) Bagi Kepala sekolah, menjadi pertimbangan dalam mewadahi dan memediasi peningkatan kompetensi guru dalam mengajar dan siswa dalam belajar sehingga kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan di sekolah pada Mata Pelajaran IPA dapat tercipta output dan outcome yang handal.

c) Bagi siswa, Membantu meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat memecahkan masalah atau persoalan yang dihadapi siswa serta diharapkan lebih aktif dalam mempelajari Mata Pelajaran IPA.
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